BAB V

PENUTUP

Dari deskripsi panjang yang dilakukan dalam mengananlisa tentang ritual
Perspektif Masyarakat Islam Dan Masyarakat konghucu Terhadap Upacara
Tingkeban Di Desa Sedenganmijen Kecamatan Krian Sidoarjo, maka penulisan

bisa menyimpulkan sebagaimana sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Terdengar perbeda pendapat dikalangan masyarakat muslim dan
masyarakat kongucu. Perbedaan pendapat di Desa Sedenganmijen
kecamatan Krian Sidoarjo terkait masalah tingkeban. Mereka
melakukan ritual upacara tingkeban terkadang sembunyi-sembunyi.
Dikarenakan kalau melakukan aktivitas ritual tingkeban dizaman
sekarang banyak meninggalkan tradisi dari suatu ritual tingkeban itu
sendiri. Berbeda dengan Agama konghucu yang masih menggenal
tradisi meskipun sederhana.

2. Ruang lingkup dari ritual upacara tingkeban di Desa Sedenganmijen
Kecamatan Krian Sidoarjo berdasarkan tujuan dan perannya didalam
suatu wilayah tersebut. Tujuannya dari ritual tersebut supaya masih
mengenal tradisi dari nenek moyang mereka. Seharusnya sesorang

yang masih menggenal tradisi berperan untuk menggenalkan tradisi
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kepada penerus. Supaya tradisi ritual upacara tingkeban di Desa
Sedenganmijen Kecamatan Krian Sidoarjo tidak ditinggalkan pada
zaman sekarang.

3. Aktivitas yang membedakan dalam suatu tradisi disebabkan faktor
yang penurunnya ritual yang diadakan di wilayah Desa Sedenganmijen
Kecamatan Krian Sidoarjo. Perbedaan tradisi yang di wilayah Kota
Sidoarjo dengan kota-kota lain yang disebabkan sesorang mempunyai
makna tersendiri. Disamping itu faktor tradisi berpengaruh dalam
penyampaian ritual itu. Karena setiap tradisi yang ada dalam dari ritual
tingkeban di suatu wilayah cukup berbeda-beda. Maka kami sering

membedakan tradisi dalam suatu wilayah di Sidoarjo dan sekitarnya.

B. Saran-saran

1. Kepada para masyarakat yang mempunyai ritual di suatu wilayahnya.
Adanya perbedaan tradisi dalam upacara tingkeban jangan sampai
membicarakan konflik intern maupun eksteren. Jadikan perbedaan itu
sebagai keanekaragaman yang ada dalam masyarakat. Walaupun di
wilayah ini belum ada pengolahan secara menyeluruh kepada penerus
dizaman modern sekarang ini.

2. Kepada KADES (Kepala Desa), seharusnya memberian mtivasi
kepada warga untuk memberikan pemahaman yang lebih serius

tentang tradisi tingkeban supaya tidak ditinggalkan.
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3. Kepada seluruh jajaran yang ada di fakultas ushuluddin dan filsafat
khususnya Jurusan perbandingan agama, untuk memberikan
pemahaman kepada warga desa arti sebuah toleransi dan kerukunan
keagamaan. Dikarena pemahaman tersebut terkadang belum cukup

mengerti pada wilayah pedesaan.

C. Penutup

Sekiranya tiada kata yang pantas dalam penulis dan bersyukur kepada Allah
kepada rahmatnya. Sehingga penulisan dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun
ada rintangan yang cukup berat, oleh karena itu apabila pembaca mendapat
kekurangan puasan dalam membaca skripsi ini maka penulis mohon maaf yang

sebesar-beasrnya.

Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini peneliti menyadarikekayaan dan
ketidaksempurnaan asil penelitian inikritik dan saran bersifat membangun sangat

dieperlukan agar lebih mendekati kesempuraan.



